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XXi

INTISARI

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak. Kelapa sawit pada
umumnya ditanam pada sebuah perkebunan, tanaman kelapa sawit memiliki
banyak manfaat terutama bagi petani pengelola kelapa sawit. Penulis merasa
bangga dengan keberadaan kelapa sawit dilingkungan penulis, dengan adanya
kelapa sawit pengarya dapat memenuhi kebutuhan sehari. Oleh karena itu, kelapa
sawit memiliki peranan penting bagi penulis yang mewakili keberadaan petani
kelapa sawit.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam upaya mewujudkan karya
dimunculkan rumusan masalah mengenai penciptaan karya yaitu bagaimanakah
mewujudkan karya sulam tangan yang bersumber ide bentuk kelapa sawit?.
Penciptaan karya yang dibuat memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu
Mewujudkan karya seni sulam tangan yang bersumber ide kelapa sawit, Mengajak
untuk memahami manfaat dan kegunaan kelapa sawit dalam kehidupan manusia,
Sebagai bentuk apresiasi seni terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang seni rupa, Sebagai sumber acuan karya seni sulam
tangan dalam perkembangan selanjutnya. Berdasarkan ide gagasan maka karya
seni tersebut diwujudkan dengan menggunakan pendekatan estetika dan metode
penciptaan S.P  Gustami.  Metode pendekatan estetika dilakukan dengan
menggunakan prinsip-prinsip . desain = seperti irama, kesatuam, dominasi,
keseimbangan, proporsi dan kesederhanaan. Metode penciptaan dilakukan dengan
merumuskan latar belakang yang diperoleh dari pengalaman empirik. Data
tersebut diolah sehingga muncul rumusan, tujuan dan manfaat penciptaan.
Kemudian data yang diperoleh di analisa sehingga muncul konsep karya yang
selanjutnya dirancang dalam bentuk sketsa. Tahapan terakhir yaitu pewujudan
karya.

Hasil penciptaan karya seni yang dibuat menghasilkan enam karya seni
panel dengan teknik sulam tangan diantaranya berjudul Penggerak kehidupan,
Nafas, Dalam Asuhan, Payung, Nasib dan Bagaimana.

Kata kunci : kelapa sawit, sulam tangan
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ABSTRACT

Oil palm is an oil producing plant. It is generally grown on a plantion, has
a lot benefits, especially for palm oil farmers. The author feels proud of the
presence of oil palm in her enviroment and the farmers are able to complete the
daily neccesarry with it. Therefore, oil palm has an important role to
berepresenting the presence of oil palm farmers.

Bassed on that background, as an effort to realize, the author decides the
formulatiuon of the problem of the artwork. How are the way to realize the work
of hand embroidery ideas derived from oil palm? The creation of the work has
serveral objectives either, to realize the work of hand embroidery which is derived
from palm oil as a main idea, invites people to understand the benefits and used
of palam oilin human life, as a form of art appreciation for knowledge especially
in the field of fine arts, as a reference of hand embroidery in the future
development. So, based on those udeas, then the artwork is created by using the
aesthetic approach and method of creation by SP. Gustami. Aesthetic approach
methods are perfomed using design principles such as rhythm, unity, domination,
balance and simplicity. The medhod of creation is done by formulating the
background obtained from empirical experience. The data is processed so that the
formulation, purpose, and benefits of creation. Then the data obtained is analyzed
so that the concept of the work which is subsequently designed in the form of
sketches. The last stage is the embodiment of the work.

The result of these of the art work is succed to be producing six panel
panel work with hand embroidery technique that titled: Penggerak Kehidupan,
Nafas, Dalam Asuhan, Payung, Nasib dan Bagaimana.

Keywords; oil palm, hand embroidery
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman penghasil minyak. Pada
umumnya tanaman ini ditanam dalam bentuk perkebunan. Kelapa sawit (Elaeis
geuneensis jacq) berasal dari benua Afrika. Tanaman kelapa sawit termasuk ke
dalam tanaman berbiji satu (monokotil) yang memiliki akar serabut. Tanaman ini
masuk ke Indonesia pada tahun 1848 yang dikenalkan melalui pemerintah
Belanda. Awalnya tanaman ini hanya dijadikan sebagai tanaman hias, tetapi
pemerintah melakukan percobaan untuk menanam kelapa sawit dalam bentuk

perkebunan (Lubis dan Widanarko, 2011:2-13).

Kelapa sawit memiliki banyak manfaat banyak manfaat bagi kehidupan
manusia diantaranya sebagai bahan baku industri seperti minyak goreng, mentega,
dan kosmetik (Lubis dan Widanarko, 2012:12). Bagi masyarakat sekitar
perkebunan, limbah kelapa sawit dapat dijadikan sebagai pengeras jalan
(cangkang), dan sebagai pupuk tanaman (limbah serat buah). Kelapa sawit juga
merupakan sumber devisa negara dengan hasil-hasil produksi yang berbahan baku
kelapa sawit, oleh karena itu, banyaknya manfaat kelapa sawit dalam segi industri,
serta sebagai sumber devisa. Banyaknya manfaat kelapa sawit membuat penulis

sangat tertarik dengan keberadaan kelapa sawit.
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Ketertarikan penulis juga dikarenakan latar belakang penulis yang tinggal
di lingkungan kelapa sawit. Kelapa sawit banyak ditemui di lingkungan penulis
dan penulis merupakan salah satu pengelola perkebunan kelapa sawit. Bagi
masyarakat pengelola perkebunan, kelapa sawit menjadi sumber mata pencaharian
utama bagi pengelola termasuk keluarga penulis. Sejak penulis lahir hingga
sekarang sangat akrab dengan kepala sawit. Dari kecil hingga remaja setiap kedua
orangtua penulis ke kebun, penulis ikut serta walaupun hanya bermain di kebun.
Kelapa sawit sangat dekat dengan kehidupan penulis. Bagi penulis nasib yang
dijalani kemarin, sekarang maupun masa depan bergantung dengan kepada kelapa
sawit. Penulis bisa makan, sekolah, memenuhi kebutuhan hidup lainnya bahkan
memiliki tempat tinggal yang layak pun dikarenakan oleh kelapa sawit. Oleh
karena itu, penulis sangat bangga menjadi anak yang dibesarkan oleh petani
kelapa sawit. Namun, sebagian diantara rekan-rekan ada yang tidak bangga
menjadi anak yang dibesarkan oleh kelapa sawit, karena banyak yang
beranggapan bahwa anak yang hidup dengan kelapa sawit adalah anak desa,
berbeda dengan penulis yang sangat bangga menjadi anak yang dibesarkan oleh
kelapa sawit. Penulis menjadikan ide kelapa sawit diangkat kedalam sebuah karya

seni.

Berdasarkan pentingnya keberadaan kelapa sawit bagi kehidupan manusia,
penulis tertarik untuk membuat sebuah karya seni yang mengangkat tema kelapa
sawit, karya tersebut akan diwujudkan ke dalam salah satu teknik kriya tekstil
yaitu teknik sulam tangan. Kelebihan dari karya yang dibuat adalah dari segi

teknik, wujud visual dan pesan yang ingin disampaikan, sebagai bentuk apresiasi
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dan perhatian penulis terhadap kelapa sawit dan lingkungan sekitarnya. Teknik
sulam tangan dipilih sebagai kelebihan karya yang akan dibuat, karena seni sulam
tangan merupakan teknik yang dibuat dari susunan benang yang sederhana
sehingga membentuk sebuah karya yang unik. Keunikan karya terletak pada
bentuk, tekstur, warna komposisi dan ukuran. Teknik sulam dirasa sangat
mendukung dalam pewujudan karya, karena hasil sulaman dapat diidentikkan
dengan serat-serat pada kelapa sawit. Selain itu, dalam pengerjaannya
menggunakan ketelitian dan kesabaran yang sangat tinggi. Sama halnya dengan
kelapa sawit, jika dilihat dari bentuk aslinya terkesan biasa saja. Akan tetapi, jika
dibuat dan dieksplor akan menjadi sebuah karya seni yang unik. Teknik sulam
tangan dalam karya seni sangat jarang dijumpai, sehingga pandangan tersebut

menjadi salah satu pertimbangan dalam pemilihan teknik yang digunakan.
B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang, dalam-upaya mewujudkan karya dimunculkan
rumusan masalah mengenai penciptaan karya yaitu bagaimanakah mewujudkan

karya sulam tangan yang bersumber ide bentuk kelapa sawit?
C. Tujuan dan Manfaat

Karya yang akan diciptakan memiliki tujuan yang akan dicapai yaitu
membuat karya seni dengan ide gagasan kelapa sawit yang diwujudkan dengan
menggunakan teknik sulam tangan. Terciptanya karya ini diharapkan memberikan

manfaat diantaranya.
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1. Mewujudkan karya seni sulam tangan yang bersumber ide kelapa
sawit.

2. Mengajak untuk memahami manfaat dan kegunaan kelapa sawit dalam
kehidupan manusia.

3. Sebagai bentuk apresiasi seni terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang seni rupa.

4. Sebagai sumber acuan karya seni sulam tangan dalam perkembangan

selanjutnya.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode Pendekatan

IImu estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang
berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang Kita
sebut keindahan (Djelanti, 2004:7). Estetika berasal dari bahasa Yunani
“aisthetika” berarti hal-hal yang dapat diserap oleh pancaindera. Oleh karena
itu, estetika sering diartikan sebagai persepsi indera (sense of perception),

(Kartika, 2004:5).

Keindahan pada sebuah karya bersumber dari pemahaman pola alam,
sehingga seorang seniman akan menciptakan suatu karya yang ditangkapnya
melalui hubungannya dengan alam kemudian diungkapakan dan diperjelas
melaui sebuah karya seni. Gie (1997:79) menjelaskan bahwa setiap individu

manusia memiliki pengalaman dalam hidupnya. Keindahan alamiah maupun
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keindahan seni merupakan nilai estetis yang mengandung penghargaan dalam
dirinya sendiri. Adanya keindahan itu memungkinkan manusia merasa senang,

bergairah, puas dan lega dalam kehidupan emosionalnya.

Penciptaan sebuah karya seni estetis yang dibuat oleh seniman tidak
asal dibuat dengan senang hatinya sendiri. Penciptaan dalam sebuah karya
seni yang estetis harus memenuhi sifat-sifat yang membuat karya tersebut
estetik. Sifat-sifat tersebut yaitu unsur-unsur seni. Ada beberapa pendapat
mengenai unsur-unsur seni yang memiliki makna dan tujuan yang sama.
Seorang estetika modern pada abad ke 20 yaitu Monroe Beardsley
menyatakan tiga unsur yang menjadi sifat-sifat suatu karya yang estetik yaitu

kesatuan, kerumitan dan kesungguhan. (Gie, 1997:43).

Pendapat lain menambahkan (Sanyoto, 2009: 146-148) bahwa prinsip
desain juga merupakan bagian estetis bagi suatu karya seni diantaranya yaitu
irama atau keselarasan, kesatuan, dominasi, keseimbangan, proporsi atau
keserasian, kesederhanaan dan kejelasan. Apabila menciptakan suatu karya
seni rupa yang memperhatikan tujuh prinsip dasar ini, berarti telah
menciptakan karya seni yang memiliki nilai keindahan. Ketujuh prinsip dasar

tersebut masing-masing dijelaskan sebagai berikut.
a. lrama atau keselarasan

Irama diartikan sebagai gerak yang berukuran teratur dan menarik.
Dalam seni rupa irama dapat berupa gerakan yang berulang dan berkala

meliputi ukuran (besar-kecil, tinngi-rendah, panjang-pendek), arah
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(horozontal-diagonal-vertikal) warna (panas-dingin, tua-muda, cemerlang-
suram), tekstur (kasar-halus, lunak-keras), gerak (atas-bawah, kanan-kiri)

dan jarak (rapat-renggang, lebar-sempit).
b. Kesatuan

Kesatuan merupakan salah satu prinsip yang utama. Sebuah karya
seni harus tampak menyatu menjadi satu keutuhan dari unsur-unsur yang
saling mendukung, tidak ada bagian yang mengganggu, terasa keluar dari
susunan, maupun terpisah. Prinsip kesatuan ialah adanya saling

berhubungan antara unsur yang disusun.

c. Dominasi

Dominasi_berasal dari bahasa Inggris domination yang artinya
penjajah. Banyak kata yang dijumpai memiliki kedekatan arti yaitu
dominance yang artinya unggul dan istimewa. Dominasi pada karya seni
disebut juga keunggulan, keistimewaan, keunikan, keganjilan, kelainan
atau penyimpangan. Setiap karya seni harus memiliki dominasi agar
terlihat menarik, artistik dan memiliki nilai seni. Dominasi digunakan
sebagai daya tarik karena keunggulan, keistimewaan dan keunikannya
yang akan menjadi penarik, pusat perhatian, dan menjadi klimaks.
Dominasi  memiliki tujuan diantaranya untuk menarik perhatian,
menghilangkan  kebosanan, memecah keberaturan dan kejutan

(Sanyoto,2009:225).
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d. Keseimbangan

Keseimbangan atau balans berasal dari kata bahasa Inggris balance
merupakan salah satu prinsip dasar seni rupa. Sebuah karya seni harus
memiliki keseimbangan agar enak dilihat, tenang, tidak berat sebelah dan

tidak menggelisahkan.
e. Proporsi atau keserasian

Proporsi berasal dari kata bahasa Inggris propotion yang artinya
perbandingan, proporsi berarti setimbang, sebanding. Dengan demikian
proporsi dapat diartikan sebagai perbandingan atau kesebandingan dalam
satu obyek ke obyek yang lainnya.  Proporsi atau perbandingan
merupakan salah satu prinsip dasar seni rupa untuk memperoleh

keserasian.
f. Kesederhanaan

Definisi sederhana adalah tidak lebih dan tidak kurang.
Kesederhanaan itu merupakan masalah rasa, apakah suatu karya perlu
ditambah atau dikurangai obyeknya. Ketika menata sebuah karya seni rupa
jika obyek dirasa kurang maka harus ditambah apabila cukup tidak perlu
ditambah begitu juga dengan sebaliknya. Ketika manambah atau
mengurangi obyek maka perlu memperhatikan antara irama, kesatuan,
keseimbangan dominasi dan proporsi. Dengan demikian akan terlihat jika

menambah atau mengurangi obyek merusak prinsip lainnya atau tidak.
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g. Kejelasan

Prinsip-prinsip dasar seni rupa tersebut ditata untuk mewujudkan
karya seni atau desain yang bernilai artistik dan memiliki nilai keindahan.
Sebuah karya seni dapat dikatakan ilmiah apabila karya seni tersebut jika
dianalisis di dalamnya ditemukan tujuh prinsip tersebut. Prinsip-prinsip
dasar seni rupa merupakan alat untuk menciptakan seni rupa dan sekaligus

sebagai alat untuk menganalisis desain.

Menurut Gie (2005:34-45) suatu karya seni paling baik apabila
memiliki nilai estetis. Karya seni yang memenuhi syarat-syarat estetis yaitu
karya seni yang mempertimbagkan unsur-unsur dan prinsip dasar seni akan
menimbulkan tanggapan berupa perasaan yang estetis. Begitu juga dengan
sebaliknya, perasaan estetis adalah emosi penikmat seni yang melihat karya
seni tersebut. Demikian beberapa prinsip desain yang dapat menjadikan karya
seni yang estetis. Oleh Kkarena itu, dalam penciptaan karya seni, penulis
mempertibangkan unsur-unsur dan pinsip seni rupa agar tercipta karya yang

estetis.
2. Metode Penciptaan

Karya seni dalam pembuatannya tidak terlepas dari metode penciptaan.
Cara kerja metode penciptaan dalam karya yang akan dibuat yaitu sebagai
berikut. Penciptaan karya seni yang akan dibuat hal pertama kali yang
dilakukan ialah merumuskan latar belakang penciptaan yang diperoleh dari

pengalaman empirik, pengamatan lapangan, kemudian data-data tersebut
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diolah sehingga menghasilkan ide penciptaan yang didasari dengan alasan,
tujuan dan manfaat penciptaan yang terumuskan dalam latar belakang
penciptaan. Setelah latar belakang penciptaan telah didapat kemudian muncul
rumusan masalah penciptaan yaitu bagaimana mewujudkan ide menjadi karya.

Setelah itu, menentukan pendekatan teoritik yang akan digunakan.

Berpijak pada rumusan masalah penciptaan dan pendekatan teoritik
yang dipilih, maka dapat dirumuskan konsep penciptaan. Konsep penciptaan
yang dirumuskan meliputi konsep isi yang berupa pesan yang ingin
disampaikan dan konsep bentuk yakni visual karya yang akan dibuat. Dalam
merumuskan konsep bentuk karya, mempertimbangkan kajian data acuan.
Setelah itu didapatlah rancangan bentuk karya yang berwujud sketsa
(Gustami, 2008:21). Setelah semua konsep isi dan bentuk tahap terakhir dalam
penciptaan karya seni ialah proses pewujudan menggunakan cara dengan
mewujudkan konsep yang dituangkan ke dalam aspek visual karya. Visual
karya disusun berdasarkan teori estetika yaitu dengan menggunakan prinsip-
prinsip dasar seni rupa diantaranya yaitu irama, kesatuan, dominasi,
keseimbangan, proporsi, kesederhanaan dan kejelasan. Kemudian bentuk
visual karya yang telah dibuat diwujudkan ke dalam karya dengan teknik

sulam tangan.
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